BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kultur Sekolah

Sekolah merupakan representasi kondisi sosial masyarakat yang
dipengaruhi oleh kebudayaan. Kebudayaan yang ada dalam sekolah
menunjukkan adanya pola interaksi antara anggota dan bentuk fisik
yang dikenal dengan kultur sekolah. Kultur sekolah dianggap sebagai
petunjuk warga sekolah dalam bertindak dan berperilaku. Oleh karena
itu setiap sekolah memiliki masing-masing kultur yang berbeda.

Konsep bahwa sekolah secara khusus memiliki kultur khusus
bukanlah kajian baru. Pada tahun 1932 Willard Waller dalam (Pajak,
2012: 1185) menulis bahwa sekolah memiliki sebuah kultur yang
berbeda-beda. Setiap sekolah memiliki serangkaian ritual yang dibangun
antar warga sekolah, serangkaian kebiasaan, adat istiadat, dan sanksi
yang tidak tertulis serta kode moral yang dipahami oleh warga sekolah
itu sendiri. Hal-hal di atas kemudian menyublim menjadi satu yang
kemudian disebut sebagai tradisi. Tradisi ini berjalan menjadi kebiasaan
dan seiring berjalannya waktu muncul inovasi-inovasi tanpa
menghilangkan tradisi asli dari suatu sekolah, (Deal and Peterson, 2009:
32) .Pentingnya kultur sekolah dalam membangun kemajuan sekolah
menjadi aspek yang harus diperhatikan. Untuk itu perlu diketahui dan

dipahami lebih mendalam. Sehingga sekolah bisa mengetahui kultur
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yang sudah ada di sekolah dan mampu meningkatkan kualitas kultur
menjadi kultur positif. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam, maka akan dibahas mengenai definisi kultur sekolah.

a. Definisi Kultur Sekolah

Kultur memiliki sifat kompleks. Kultur memilikik
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat, dan
lain sebagainya yang tercipta oleh masyarakat (Ahmadi, 2004: 56).
Kultur adalah sebuah pola perilaku yang didasarkan pada keyakinan
anggota kelompok. Sesuai dengan pernyataan Santrock (2008: 170)
bahwa kultur adalah:

Pola perilaku, keyakinan, dan semua produk dari kelompok

orang tertentu yang diturunkan dari satu generasi ke generasi

lainnya. Produk ini berasal dari interaksi antar kelompok
dengan lingkungannya selama bertahun-tahun.

Ozan & Demir, (2012: 841) menjelaskan kultur sekolah
menjadi karakteristik setiap sekolah. Sekolah memiliki kulturnya
masing-masing yang meliputi nilai-nilai, keyakinan, norma-norma,
cerita, upacara, dan simbol sekolah. Kultur yang ada di sekolah harus
dibentuk untuk memungkinkan staf dan siswa berosialisasi dan
mentransfer warisan kultur dari masa ke masa. Kultur merupakan
seperangkat dari nilai-nilai bersama, keyakinan, dan norma-norma

yang mempengaruhi cara berpikir, merasa dan berperilaku terhadap

satu sama lain dan terhadap masyarakat di lingkungan sekitar.
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Kultur memberikan pengaruh pada cara seseorang berpikir,
merasa, hingga berperilaku. Colquitt, Lepine, & Wesson (2013: 6)
memperkuat dengan pernyataan bahwa kultur dapat membentuk
sikap dan perilaku seseorang, sebab kultur terdiri dari aturan, norma,
dan nilai-nilai. Kultur sekolah mempengaruhi setiap anggota dalam
organisasi sekolah karena budaya sekolah merupakan kekuatan
pendorong untuk semua kegiatan di sekolah dengan menyatukan
warga sekolah dan memberikan pemahaman yang mendalam pada
tujuan yang ingin dicapai.

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang di dalamnya terdiri
dari berbagai individu dengan latar belakang yang berbeda. Individu
dengan latar belakang berbeda ini kemudian membentuk interaksi
dan saling berbagi nilai bersama dan keyakinan pokok tentang
sekolahnya, fungsinya, siswa-siswanya, serta praktik-praktik
pengajaran dan pembelajarannya. Hal inilah yang kemudian
menuntut sekolah sebagai sebuah organisasi memerlukan kultur
positif agar dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan kegiatan
di sekolah dan menjadi pedoman dalam menghadapi segala
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh warga sekolah. Hal
ini karena sekolah harus memiliki kemampuan untuk hidup, tumbuh
berkembang, dan melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan

yang ada agar terciptanya integrasi internal, Zamroni (2007: 111).
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Kultur positif dianggap sebagai solusi dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan sekolah. Schein (2004: xi) meyakinkan
pentingnya kultur positif melalui pernyataan bahwa kultur yang
berada di setiap sekolah dapat dijadikan dasar dalam memahami dan
memecahkan berbagai persoalan yang ada, sehingga kultur sekolah
positif sangat penting untuk dijaga dan dipelihara keberadaannya.
Kultur merupakan sebuah asumsi dasar bersama untuk memecahkan
masalah yang merupakan bentuk adaptasi eksternal dan integrasi
internal, memberi contoh kepada para anggota lain tentang sesuatu
hal yang dianggap benar.

Kultur positif yang dianggap sebagai solusi dari setiap
permasalahan sekolah bisa saja menjadi alternatif solusi untuk
menangani sikap intoleran siswa maupun warga sekolah. Kultur
sekolah akan menjadi pedoman bagi warga sekolah dalam
berperilaku termasuk menyelesaikan permasalahan. Dari berbagai
pemaparan mengenai definisi kultur sekolah. Maka dapat
disimpulkan bahwa kultur sekolah merupakan sistem yang di
dalamnya meliputi asumsi dan nilai yang terwujud dalam berbagai
ritual-ritual sekolah, kondisi fisik sekolah, perilaku warga sekolah di
dalam dan diluar sekolah.

. Aspek-aspek Kultur Sekolah
Kultur sekolah dapat diidentifikasi melalui aspek-aspeknya.

Kultur terwujud dalam lingkungan sekolah. Schein (2004: 23 - 32)
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mengajukan tiga level sebagai aspek dalam kultur sekolah yaitu
artifacts, espoused values, dan basic underlying assumption. Dari
ketiga aspek kultur sekolah tersebut akan mambentuk sistem yang
menjadi karakteristik setiap sekolah.

Sama dengan Schein (2004), Stolp & Smith (1995: 78 - 86)
menyatakan ada tiga lapisan dari kultur, yaitu: tangible artifacts,
values and beliefs, dan underlying assumption. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan di atas maka dijelakan seperti dibawah ini.

1) Artefak
Zamroni (2016: 44 — 46), menjelaskan artefak terwujud
dalam kondisi gedung, kebersihan, dan perilaku warga sekolah.
Pendapat di atas didukung dengan pernyataan Schein (2004: 26)
mengenai beberapa subkategori artefak yang meliputi: a)
arsitektur gedung, b) penataan ruangan, c) bahasa, d) teknologi
yang digunakan, e) pakaian yang digunakan, f) mitos, g) sejarah
sekolah, h) ritual sekolah, dan i) kegiatan yang diadakan oleh
sekolah.
2) Nilai-nilai
Nilai menentukan standar kebaikan dan kualitas perilaku
dan pengambilan keputusan. Nilai tidak hanya menjadi tujuan
melainkan nilai memfokuskan perhatian dan mendefinisikan
standar kebaikan, kualitas, dan keunggulan yang mendasari

perilaku dan pengambilan keputusan menuju kesuksesan (Deal &
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3)

Peterson, 2009: 26 — 27). Sebab, nilai dapat mencerminkan
keyakinan asli seseorang pada segala sesuatu yang dihadapi
seperti masalah, tugas, dan pencarian solusi (Schein, 2004: 28).
Nilai akan memandu tindakan seseorang dan berfungsi sebagai
kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi objek, tindakan,
dan peristiwa. Suatu kelompok dapat dijelaskan melalui sistem
nilai yang dimiliki bersama, (Gibson, Maznevski, & Kirkman
2010: 406). Nilai merupakan dasar yang digunakan seluruh
warga sekolah untuk berperilaku (Zamroni, 2016: 44).
Asumsi

Asumsi merupakan bagian yang membentuk pikiran dan
tindakan. Sekolah memiliki asumsi yang mendasar warga
sekolahnya dalam bertindak, karakteristik mengajar, perubahan
dan perbaikan, dan kurikulum. Asumsi terwujud dalam pola
keyakinan yang dipegang untuk melihat dan menafsirkan
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan (Zamroni, 2016: 44 —

49). Ketiga aspek di atas dijelaskan melalui gambar berikut:

Artifacts A Visible organizational structures
and proceses (hard decipher)
J
A
A\ 4
Empoused Beliefs, and A Strategies, goals, philosophier
Values (espoused justification)
J
7'y
v
Underlying Assumption A Un@nscious, tqken-for-granted
beliefs, perceptions, thoughts, and

Y, feelings (ultimate source of values

and action)



Gambar 1: Level aspek kultur
Sumber: diadaptasikan dari Schein (2004: 26)

Gambar | menunjukkan artefak merupakan aspek kultur
sekolah yang paling bisa diamati yang terwujud dalam sebuah
kegiatan sehari-hari sekolah, berbagai upacara, benda-benda
simbolik di sekolah dan aneka ragam kebiasaan yang berlangsung di
sekolah. Selanjutnya kepercayaan, nilai, dan perilaku menjadi aspek
yang terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang kemudian menjadi
sebuah kepercayaan yang akan mempengaruhi setiap perilaku para
anggota warga sekolah. Aspek terakhir merupakan asumsi meliputi
simbol-simbol dan keyakinan yang tidak dapat diamati dan

merupakan aspek yang paling terdalam dari kultur sekolah.

. Karakteristik Kultur Sekolah

Kultur merupakan jaringan kuat yang membentuk dan
mempengaruhi setiap sudut kehidupan sekolah. Kultur sekolah
meningkatkan perhatian perilaku sehari-hari warga sekolah terhadap
apa yang penting dan bernilai bagi sekolah. Kultur sekolah akan
membangun komitmen dan identifikasi diri dengan nilai-nilai,
norma-norma dan kebiasaan tertentu (Sudrajat, 2011: 54 — 55).
Secara umum kultur sekolah dibagi menjadi dua, yaitu kultur
sekolah positif dan kultur sekolah negatif.

1) Kultur sekolah positif
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Kultur  sekolah  positif —merupakan kultur yang
mengarahkan sekolah pada peningkatan atau kemajuan mutu
sekolah. Kultur positif akan mengembangkan sikap positif yang
cenderung menghasilkan individu atau kelompok untuk
memiliki sifat positif (Zamroni, 2016: 59). Sehingga apabila
suatu sekolah mengalami permasalahan, sekolah akan cepat
untuk menyelesaikan permasalahannya.

Sekolah dengan kultur positif menunjukkan visi dan misi
yang dikomunikasikan dengan seluruh warga sekolah. Sehingga
kultur sekolah positif mendorong dalam meningkatkan kualitas
warga sekolah termasuk kinerja sekolah (Sufean, 2014: 138).
Widyaningsih  (2007: 203) juga menyimpulkan dalam
penelitiannya bahwa kultur sekolah berhubungan erat dengan
kinerja sekolah yang cukup baik, sehingga prestasi sekolah juga
baik, sedangkan kultur sekolah negatif cenderung menghasilkan
kinerja yang kurang baik, sehingga prestasi sekolah kurang baik.
Oleh karena itu, perlu kultur sekolah yang positif guna
menunjang kemajuan mutu sekolah.

Kultur sekolah positif dibutuhkan dalam sekolah sebagai
pedoman bagi sekolah untuk menjalankan segala aktivitas-
aktivitasnya. Kultur sekolah yang positif diasosiasikan dengan
motivasi dan pencapaian siswa yang tinggi, meningkatkan

kolaborasi guru, dan meningkatkan sikap antar guru (Stolp &
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2)

Smith, 1995: 31). Kultur sekolah positif dibutuhkan setiap
sekolah guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Kultur sekolah negatif

Berkebalikan dengan kultur sekolah positif, kultur sekolah
negatif menurunkan kualitas mutu sekolah. Kultur sekolah
negatif melahirkan individu yang negatif. Jika sekolah memiliki
kultur sekolah negatif, maka sekolah tersebut akan sulit untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, diantaranya
pendidikan yang kurang berkualitas (Zamroni, 2016: 59). Deal
& Peterson (2009: 118 — 119), menunjukkan karakteristik dari
kultur sekolah negatif, yaitu:

a) Sekolah terfokus pada nilai-nilai negatif. Misalnya sekolah
hanya melayani dengan baik sebagian siswa yang berasal dari
kalangan atas, sedangkan dari kalangan menengah ke bawah
merasa tersisihkan. Selain itu, karakteristik kultur sekolah
yang negatif juga dapat dilihat dari bawahan yang hanya bisa
mengikuti atasan tanpa memiliki inovasi untuk berkembang.

b) Adanya kelompok minoritas yang lebih mementingkan
kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan mendidik
di sekolah.

¢) Rapat atau pertemuan berlangsung dengan suasana yang tidak
kondusif karena saling mempertahankan pendapat masing-

masing.
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d) Jaringan informal yang penuh dengan orang-orang saling
bermusuhan. Warga sekolah pesimis, mementingkan diri
sendiri, dan saling meremehkan.

e) Sekolah tidak memiliki usaha dan kemampuan untuk
berkembang.

f) Siswa yang berada di sekolah berkultur negatif dipandang
sebagai beban, sehingga banyak siswa memilih untuk tidak
hadir di sekolah.

g) Warga sekolah kurang memiliki antusias atau gairah.
Kebanyakan mereka menampilkan rasa anomi, putus asa, dan
narsisme. Guru hanya memiliki sedikit hubungan emosional
dengan siswa.

h) Beberapa sekolah yang berkultur negatif memiliki kebiasaan
seperti memulai hari dengan keluhan tentang siswa. selain
itu, mereka jarang melaksanakan upacara.

1) Riwayat di sekolah menyoroti ketidakemampuan, harapan
yang rendah, dan sikap yang apatis. Hal tersebut melahirkan
guru yang apatis, siswa berketrampilan rendah, dan orang tua
yang apatis. Cerita negatif tentang guru mengalir bebas di
kalangan siswa dan orang tua.

2. Strategi Mengembangan Kultur Sekolah
Kultur sekolah berperan dalam upaya peningkatan mutu

sekolah. Berkaitan dengan hal itu, setiap sekolah perlu mengembangkan
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kultur yang dimiliki masing-masing. Pada proses pengembangan kultur
sekolah, peran penting dilakukan oleh kepala sekolah sebagai
stakeholder di sekolah tersebut. Berikut merupakan penjelasan
mengenai peran kepala sekolah dalam pengembangan kultur sekolah
dalam Zamroni (2016: 112 — 115).
a. Melalui peran kepala sekolah dalam pengembangan kultur sekolah
Peran kepala sekolah menjadi penting dalam pengembangan
kultur sekolah karena antara kepemimpinan dan kultur sekolah
memiliki keterkaitan yang erat. Hubungan tersebut melihat antara
kepemimpinan demokratis dan kultur positif yang mampu
mendorong warga sekolah untuk berprestasi dan berinovasi. Sikap
dan perilaku kepala sekolah memberikan pengaruh penting terhadap
pengembangan kultur sekolah. Kesuksesan dan perubahan dari suatu
sekolah merupakan simbol bagaimana cara kerja kepala sekolah.
Kepala sekolah bersifat multi peran dalam pengembangan
kultur sekolah. Multi peran yang dialami oleh kepala sekolah antra
lain, mengevaluasi kultur yang ada, mengembangkan visi baru
kemana arah pengembangan kultur sekolah, mendorong
berkembangnya kultur sekolah positif, mengembangkan nilai-nilai
keragaman, dan mengembangkan pemecarahan konflik.
b. Aspek-aspek pengembangan kultur sekolah
Mengamati kultur sekolah mengacu pada aspek-aspek tertentu.

Aspek tersebut berdasarkan Direktorat Pembinaan Sekolah
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Menengah Umum (Dit PSMU, 2002 dalam Moerdianto, 2012: 10)
yaitu: 1) aspek kultur sosial yaitu interaksi antar warga sekolah, 2)
aspek kultur akademik, 3) aspek kultur mutu, dan 4) aspek artefak.

Aspek kultur sosial berupa segala sesuatu bentuk interaksi
positif, negatif, dan netral. Interaksi positif seperti memaafkan,
menolong, memberi penghargaan , menegur, mengunjungi, memberi
selamat, saling menghormati, dan mengucapkan salam. Interaksi
negatif berupa saling menyindir, berbohong, rendahnya
penghargaan, dan lain sebagainya. Sedangkan interaksi netral berupa
arisan dan study wisata.

Aspek kultur akademik berhubungan dengan aktivitas belajar.
Aktivitas belajar berupa monitoring kemajuan belajar, kerajinan
membaca, bimbingan belajar, kebiasaan bertanya, keberanian
mengemukakan pendapat, persaingan meraih prestasi, kepemilikan
buku pelajaran, konsultasi dengan pembimbing, kelompok belajar,
penguasaan bahan dari guru, ketepatan media pembelajaran yang
digunakan.

Aspek budaya mutu meliputi asesmen terhadap budaya utama
sekolah. Asesmen ini berupa budaya jujur, saling percaya,
kerjasama, kegemaran membaca, disiplin, bersih, berprestasi, dan
penghargaan serta efisien. Terakhir, aspek artefak meliputi asesmen
artefak fisik yang ada disekolah dan artefak perilaku warga sekolah.

Seperti yang dikelaskan di atas, artefak dapat diamati yang berupa
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artefak fisik. Dan artefak yang tidak dapat diamati yaitu artefak
perilaku.
Strategi Mengembangkan Kultur Sekolah

Merubah kultur sekolah merupakan melakukan perubahan
terhadap cara berpikir warga sekolah yang di dalamnya. Perlu
adanya kerjasama dan kolaborasi dari masing-masing warga sekolah.
Kerjasama dan kolaborasi dilakukan dalam cara-cara melaksanakan
pembelajaran,  cara-cara  mengevaluasi  siswa,  cara-cara
memperlakukan siswa, pola kerjasama diantara guru, kerja sama
antara guru dan siswa, dan pola kerjasama guru dengan orang tua
siswa. Hal penting lain adalah bagaimana warga sekolah melakukan
kegiatan berdasarkan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-
norma, dan rasa memiliki sekolah yang dipegang bersama (Zamroni,
2016: 128).

Sarason (1982) menyatakan pula dalam bukunya The Culture
of The School and The Problem of Chance menyatakan bahwa kultur
dapat dikembangkan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan
struktural dan pendekatan kultural. Perbaikan dalam sistem sekolah
adalah membangun sekolah melalui kekuatan utamanya. Sedangkan
pendekatan kultural merupakan pendekatan dengan membangun
sekolah melalui ciri khas yang dimiliki oleh sekolah. Kedua

pendekatan ini tidak bisa berjalan sendiri-sendiri melainkan harus
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bersamaan. Sehingga peningkatan mutu sekolah melalui struktur
diimbangi dengan kultur sekolah yang baik.
3. Sikap Toleransi

Realitas kehidupan sosial mengakomodasi berbagai perbedaan
dan keberagaman di antara manusia. Keberagaman berkaitan dengan
perbedaan kepercayaan, ras, etnis, bahasa, dan yang lainnya. Dari
adanya perbedaan ini diharapkan setiap individu mampu bergaul dengan
komunitas satu kelompoknya maupun dengan komunitas kelompok lain.
Dalam hal ini toleransi merupakan sebuah kepastian untuk menjamin
stabilitas sosial dan paksaan ideologis atau bentrokan fisik dalam
masyarakat.

Berbagai rumusan tentang tipologi hubungan antar agama, ras,
etnis, dan yang lainnya mengarahkan pada sikap individu untuk
eksklusif atau inklusif. Praktik-praktik tradisi dari suatu kelompok tidak
bisa berhenti pada tahap ke-akuan yang berujung pada hubungan
personal dengan Tuhan, tidak juga pada tahap ke-kamuan dengan
perhatian pada dukungan-dukungan ideologis. Namun praktik tradisi
harus mengarah pada ke-kitaan, dimana individu lebih menekankan
sikap humanis. Berdasarkan uraian di atas, perlunya toleransi dalam
setiap inci kehidupa manusia. Untuk itu perlu diketahui lebih mendalam

bagaimana sikap toleransi seperti di bawah ini.
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a. Definisi Toleransi

Hornby (1995: 67), mengartikan bahwa toleransi merupakan
kata yang berasal dari bahasa latin tolerantia, yang memiliki arti
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Pendapat
lain dikemukakan Walzer (1997: 56), toleransi sebagai sikap saling
menghormati, saling menerima, saling menghargai di tengah
keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia.

Cassanova (2008: 87), memiliki pendapat lain bahwa toleransi
khususnya toleransi beragama, menurutnya toleransi beragama
adalah toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan dalam
diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang
diyakini. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan
memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masing-
masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-
ajaran yang diyakini. Hal lain disampaikan Wach (1958: 121 - 132),
mengenai toleransi beragama, yaitu realisasi dari ekspresi
pengalaman keagamaan dalam bentuk komunitas. Ekspresi
pengalaman dalam bentuk kelompok menurut Wach (1958: 121 -
132), adalah tanggapan manusia beragama terhadap realitas mutlak
yang diwujudkan dalam bentuk jalinan sosial antar umat seagama
ataupun berbeda agama, untuk membutikan bahwa bagi mereka

realitas mutlak merupakan alat vital keberagaman manusia dalam
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pergaulan sosial dan ini terdapat dalam setiap agama, baik yang
masih hidup bahkan yang sudah punah.

Toleransi merupakan sikap menghargai pendirian, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (1990). Individu dinyatakan bersikap
toleran jika dapat menghargai, membolehkan dan menerima
keberagaman dan perbedaan yang ada pada orang lain baik individu
maupun kelompok. Toleransi dipahami sebagai keyakinan positif
dalam hal tidak adanya prasangka, rasisme atau etnosentrisme.
Dalam pengertian ini, UNESCO menyatakan toleransi sebagai
pengakuan positif atas hak asasi manusia dan kebebasan sipil
(UNESCO, 1995: 1.1). Toleransi juga diartikan sebagai harmoni
dalam perbedaan. Perilaku toleransi bukan hanya kewajiban moral
namun menjadi syarat politik dan hukum. Toleransi merupakan
tindakan perdamaian yang berkontribusi pada pergantian budaya
perang dengan budaya perdamaian. Sniderman dkk (1989: 25)
mengacu pada jenis persetujuan toleransi sebagai prinsip yang
berawal dari penggabungan prinsip demokrasi dan penerapannya
kepada semua kelompok masyarakat dan politik tanpa ada
pengecualian.

Disisi lain terdapat pandangan yang berbeda mengenai
toleransi, yaitu menyatakan bahwa toleransi merupakan kemauan
untuk bertahan dengan orang lain yang berbeda dari diri sendiri

Forst (2003: 72). Definisi ini menganggap bahwa ketidaksetujuan
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atau keberatan memerlukan toleransi (Sullivan, 1993: 4). Seseorang
hanya bisa toleran jika orang pertama menolak kelompok dan
kemudian memberi mereka hak sosial dan politik tertentu meskipun
kelompok ini tidak pantas dalam hal ini. Toleransi jika orang
pertama menolak kelompok dan kemudian memberi mereka hak
sosial dan politik tertentu. Toleransi adalah konsep umpan balik
yang terdiri dari komponen penolakan dan komponen penerimaan
(Scanlon, 2003: 187).

Toleransi juga diartikan sikap yang menengah antara
penerimaan sepenuh hati dan penolakan yang tidak dapat diatasi.
Secara umum dimensi toleransi ini mencakup penerimaan yang
tidak menyenangkan sedangkan toleransi sehari-hari didasarkan
pada kepercayaan positif dan persetujuan tanpa penolakan
sebelumnya.

Selain itu, dalam perspektif historis toleransi sangat
diperhatikan hubungan asimetris dimana yang ditolerir berada pada
posisi pasif, seperti budak atau anggota kelompok keagamaan yang
terpinggirkan. Toleransi dalam merayakan perbedaan dan mencapai
persamaan hak bagi semua anggota masyarakat. Namun secara
nyata, toleransi sebagai pengakuan sederhana oleh orang lain.
Keberadaan toleransi bisa diaplikasikan pada masyarakat yang
beragam. Toleransi adalah langkah pertama menuju konsep

toleransi yang lebih hangat (Rapp and Freitag 2014: 1034).
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Toleransi dimaknai dalam dua penafsiran. Pertama, penafsiran
negatif yang menyatakan bahwa toleransi mensyaratkan adanya
sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang lain atau kelompok
lain baik yang berbeda maupun sama. Sedangkan kedua adalah
penafsiran positif yaitu menyatakan bahwa toleransi mengharuskan
adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain atau
kelompok lain (Abdullah, 2014: 2).

Toleransi dalam perspektif agama Islam juga diartikan sebagai
tasamuh. Dimana tasamuh ini diartikan pada kamurahan hati atau
Jud wa karam dan kemudahan atau “tasahul”. Kemurahan hati dan
kemudahan terhadap pihak yang berbeda dengan kita diawali
dnegan bagaimana kemampuan kita mengelola maupun mensikapi
adanya perbedaan (Sholeh, 2014: 105 — 106). Konsep tasamuh dan
toleransi sama-sama menekankan pada sikap untuk membangun
kebersamaan atau keharmonisan.

Dimensi-dimensi Perilaku Toleran

Toleransi kemudian dimaknai lebih pada konsep tasamuh
dalam ajaran umat Islam. Pada ajaran tasamuh, menekankan pada
perilaku rendah hati dan kemudahan terhadap orang lain. Pada
tataran konsep tasamuh, toleransi kemudian memiliki beberapa
dimensi tertentu. Nasution dalam Sholeh (2014: 101-102)
menyebutkan perilaku toleransi meliputi 1) melihat kebenaran

kelompok lain; 2) memperkecil perbedaan dengan kelompok lain; 3)
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C.

menunjukkan adanya persamaan; 4) menjalin rasa persaudaraan; 5)
membina ajaran-ajaran baik pada individu maupu kelompok; 6)
melaksanakan ajaran yang mengarahkan pada perilaku toleran; dan
7) menjauhi segala praktik yang mengarah pada penyerangan.

Toleransi diartikan dengan memperlakukan orang lain dengan
baik. Baik pada perilaku toleran di dalamnya terdapat beberapa
unsur toleransi yang dikemukakan oleh Abdullah (2001: 202), yaitu
1) memberikan kebebasan; 2) mengakui hak setiap orang; 3)
menghormati keyakinan orang lain; 4) saling mengerti; 5) tidak
memaksakan suatu agama kepada pihak lain; 6) tidak memusuhi
orang dengan keyakinan yang berbeda; 7) hidup rukun dan damai
dengan sesama; dan 8) saling tolong menolong dengan sesama.
Melaui unsur-unsur tersebut, pertalian hubungan antar manusia
menjadi sangat diutamakan.
Strategi Sekolah dalam Menanamkan Nilai Toleransi

Secara holistik sekolah harus mempersiapkan fasilitasnya

guna mencapai pendidikan toleransi. Dalam hal ini ditunjukan
bagan yang menjelaskan aspek-aspek penting untuk memenuhi

pendidikan toleransi di sekolah.
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Gambar 2: Upaya Sekolah Untuk Pendidikan Toleransi
Gambar 2 menunjukkan pendekatan yang diusulkan dan
bagaimana setiap elemen terintegrasi dengan yang lain. Sehingga
membentuk suatu pendekatan yang efektif untuk pendidikan

toleransi. Penjelasan dari masing-masing elemen antara lain:

1) Visi dan Kebijakan Sekolah

Visi sekolah merupakan pandangan jangka panjang atau
tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah dalam jangka waktu
tertentu (Ramsay & Eugene, 1990: 17).Visi merupakan
panduan secara universal yang harus dipakai atau digunakan
oleh seluruh komponen sekolah. Guna membuat sekolah
menjadi fasilitas pengembangan sikap toleransi maka harus
dimulai dari visi sekolah. Visi kemudian diterjemahkan ke

dalam misi.
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Selanjutnya kebijakan sekolah merupakan prinsip-prinsip,
peraturan, aturan, standar, dan sebagainya yang dikembangkan
untuk mengatur maupun membatasi warga sekolah. Kebijakan
sekolah dari masing-masing sekolah memiliki perbedaan.
Perbedaan kebijakan sekolah tergantung dari bagaimana
lingkungan fisik dan lingkungan sosial masing-masing sekolah.
Visi dan kebijakan sekolah mencerminkan segala keyakinan,
nilai-nilai, harapan dan kondisi ideal sekolah (Raihani, 2011:
30).

Pengembangan visi dan kebijakan sekolah melibatkan
setiap pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan harus
memastikan bahwa apa yang sedang dikembangkan dan
dipahami berasal dari proses keputusan partisipatif (Caldwell
dan Harris, 2008: 3). Pemangku kepentingan sekolah artinya
seluruh warga sekolah, warga sekolah menjadi sarana penting
dalam pengembangan nilai-nilai utama sekolah termasuk nilai
toleransi (Halstead, 1996: 3).

Pembuatan visi dan kebijakan sekolah ditentukan oleh
stakeholder sekolah yang melakukan analisis pada kontes
tertentu. Konteks mencakup bidang kebijakan pemerintah
tentang pendidikan, faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi  sekolah, dan keyakinan, nilai-nilai dan

perubahan (Raihani, 2011: 31). Semua hal tersebut memainkan
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2)

peran penting dalam perencanaan sekolah, kepemimpinan, dan
manajemen.
Kepemimpinan dan Manajemen
Kepemimpinan sekolah dan manajemen memiliki peran
penting dalam pendidikan toleransi. Kepemimpinan diartikan
sebagai mereka yang memiliki pengaruh dan mengarahkan
orang lain, termasuk para pemimipin sekolah dan manajer.
Kepemimpinan dan manajemen merupakan elemen penting
dalam membentuk visi dan kebijakan sekolah. Hal ini
disampaikan Caldwell (2008:8) sebagai berikut:
Leading strategically — creating and delivering a shared,
corporate strategic vision, shich motivates and inspires
pupils, staf, governors and all members of the school
community is critical to school leadership. The vision
should be underpinned by shared values, moral purpose
and principles of sustainability. It should drive the
strategic plan and subsequent action to secure continuous
school improvement and quality outcomes for all pupils.
Pihak sekolah secara demokratis memfasilitasi proses
perencanaan sekolah dimana pendidikan toleransi dipromosikan
menjadi tujun nyata dari setiap sekolah (Raihani, 2011: 31).
Para stakeholder memberikan contoh melalui keterlibatan aktif
dalam pendidikan toleransi. Pemberian contoh bagi seluruh

warga sekolah merupakan salah satu cara mencapai tujuan atau

visi sekolah. Praktik demokratis dan partisipasi dalam
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pengambilan keputusan merupakan instrumen kuat dalam
penerapan pendidikan toleransi di sekolah.

Raihani (2007:176) menemukan bahwa para pemimpin
sekolah yang sukses di Indonesia adalah mereka yang rajin
mengajarkan nilai-nilai yang konsisten dengan keyakinan
pribadi mereka sendiri. Dalam hal pendidikan toleransi,
menunjukkan pentingnya kasih sayang pemimpin sekolah
dalam menunjukkan rasa hormat, kesetaraan, dan keadilan
sosial di sekolah.

Pendidikan toleransi secara konsisten dan stabil dijamin
dengan fungsi manajerial dari para pemimpin sekolah yang
bekerja secara efektif. Pendidikan toleransi diciptakan dari
tahap perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi.
Raihani (2011: 31) memberikan saran adanya pertemuan
mingguan atau bulanan antara staf sekolah dan guru termasuk
siswa untuk mengevaluasi proses pelaksanaan pendidikan
toleransi. Selain keseluruhan warga sekolah, keterlibatan
komite sekolah dan orang tua dalam proses penerapan
pendidikan toleransi juga menjadi aspek yang tidak bisa
ditinggalkan.

Kurikulum dan pengajaran
Kualitas kurikulum dan pengajaran merupakan salah satu

faktor untuk pendidikan toleransi yang efektif di sekolah. Para
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peneliti sebelumnya menunjukkan hasil penelitian yang
berfokus di daerah-daerah menemukan model terbaik dan
praktik-praktik yang baik dalam mengajar toleransi (Jackson,
2005: 1). Ada mata pelajaran tertentu yang sering digunakan di
sekolah untuk pendidikan toleransi. Pelajaran ini antara lain
agama, pendidikan moral, pendidikan kewarganegaraan,
sejarah, dan mata pelajaran ilmu sosial lainnya.

Permasalahan yang menjadi kendala dalam pengembangan
toleransi di sekolah berkaitan dengan pengajaran maupun
kurikulum adalah kurangnya keadilan dan keseimbangan dalam
penyediaan informasi, terutama tentang agama-agama lain.
Melihat praktik pendidikan di Australia yang mengoptimalkan
nilai-nilai terutama nilai toleransi menunjukkan adanya
integrasi untuk pengembangan kurikulum. Dengan kata lain
nilai-nilai pendidikan tercipta melalui integrasi dari berbagai
kurikulum dalam mata pelajaran terutama pelajaran humaniora
dan agama (Dest, 2008: 35).

Selain kurikulum yang terintegrasi, pengajaran berkualitas
tinggi juga merupakan prediktor untuk pendidikan toleransi
yang efektif (Lovat dan Clement, 2008: 8). Pengajaran
berkualitas tinggi tidak hanya mengacu pada teknis pedagogis,
namun juga kemampuan guru untuk terlibat kritis dan rekflektif

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Raihani,
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4)

2011: 32). Lovat dan Clement (2008: 4), pengajaran berkualitas
tinggi adalah pengajaran yang dilakukan sepenuh hati oleh
guru, yang didasarkan pada nilai-nilai untuk menegakkan dan
menggambarkan potensi yang ada di setiap diri siswa untuk
menjadi warga negara yang baik.

Penelitian di Australia menunjukkan bahwa pendidikan
toleransi efektif memiliki dasar yang mendorong siswa untuk
menjadi pemikir kritis dalam mengevaluasi nilai-nilai yang ada
di sekitarnya. Serta pendidikan toleransi  berpotensi
meningkatkan kemampuan siswa untuk melakukan analisis
terhadap konflik-konflik yang terjadi di sekitarnya (Raihani,
2011: 32). Pendidikan toleransi yang efektif merupakan upaya
yang menghasilkan pemikir yang lebih baik dan peduli terhadap
kondisi perbedaan dalam masyarakat (DEST, 2008: 25).
Kualitas sumber daya dan pembudayaan

Sekolah memiliki kualitas sumber daya manusia yang
mampu meningkatkan kualitas belajar individu. Kualitas
sumber daya ini dibangun melalui program yang terencana.
Program dikembangkan dengan profesional pada setiap indvidu
yang terlibat dalam proses pendidikan. Dalam konteks nilai
pendidikan, Thornberg (2008: 1792) menemukan bahwa
kebanyakan guru di Swedia mengajarkan nilai-nilai termasuk

toleransi. Nilai-nilai yang diajarkan untuk murid didasarkan
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pada nilai-nilai pribadi dan pengalaman mereka. Nilai-nilai
diajarkan tanpa referensi moral yang filosofis, moral psikologis,
maupun berdasarkan teori-teori pendidikan. Dia juga
menggambarkan ajaran toleransi dalam konteks Swedia sebagai
reaksi dan tidak terencana serta bersifat informal. Nilai
pendidikan memiliki kerumitan yang tinggi dan kadang di luar
kemampuan dan pengalaman guru. Sehingga perlu dilakukan
pengembangan profesional yang lebih terencana untuk
mengajarkan toleransi dan nilai-nilai lain yang diperlukan.

Watson dan Johnston (2006: 15) berpendapat melalui
pengembangan profesional yang efektif, guru mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk merespon
budaya dan kebutuhan masing-masing siswa yang berbeda.
Thornberg  (2008: 1793) juga  berpendapat bahwa
pengembangan profesional dapat mendidik guru mengenai isi
dan praktik toleransi dan nilai-nilai lain pendidikan. Pada
tulisan Thornberg profesional guru dalam menanamkan nilai-
nilai sosial diperoleh guru dari pengalaman mereka sendiri.
Sehingga profesional guru tidak hanya didapat dari kajian-
kajian teoretis maupun pelatihan-pelatihan tertentu. Melainkan
melalui pengalaman guru secara langsung.

Bagian dari kapasitas sekolah adalah budaya. Budaya

diciptakan secara sadar untuk menunjukkan toleransi dan nilai-
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nilai lain yang terkait. Budaya sekolah didefinisikan sebagai
manifestasi dari keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai yang ada
pada setiap perilaku anggotanya (Jenkins, 1991 dalam Raihani,
2011: 33). Budaya di sekolah dilakukan melalui pembentukan
norma-norma dan nilai-nilai, pemaknaan filosofis, penciptaan
simbol-simbol, upacara, ritual dan interaksi antara sekolah
dengan orang tua maupun dengan masyarakat (Bush &
Middlewood, 2005: 47). Budaya tercipta membutuhkan waktu
yang lama karena untuk menjadi sebuah budaya perlu
dilakukan berulang-ulang dan konsisten. Budaya tercipta
melalui upaya terencana dan sadar. Misalnya menciptakan
simbol harus sesuai dan tidak berentangan dengan simbol lain
atau berbenturan nilai-nilai asli sekolah. Partisipasi proses
pengambilan keputusan yang telah ditemukan di banyak
sekolah sukses melambangkan toleransi, rasa hormat, dan
pengakuan dari keragaman sosial di sekolah. Hal ini didukung
oleh sikap positif masyarakat terhadap perbedaan, dan memiliki
pengaruh yang besar pada pengembangan pendidikan toleransi
pada siswa dan warga sekolah lainnya.
Kegiatan Siswa

Kegiatan siswa berupa kegiatan-kegiatan intrakurikuler
dan ekstrakurikuler yang direncanakan untuk memasukkan

ajaran toleransi dan nilai-nilai terkait lainnya. Merujuk pada
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penelitian di Australia yang melibatkan siswa melakukan
kegiatan penelitian. Siswa dalam tim melakukan penelitian,
menemukan jawaban untuk masalah dan menerapkan solusi
dalam kelompok. Dimana mereka menganalisis permasalaan di
dunia nyata secara kompeten sesuai dengan nilai-nilai. Dalam
penelitian ini, kegiatan olahraga dianggap menjadi cara efektif
untuk memelihara nilai-nilai toleransi (Dest, 2008: 55).

Siswa-siswa di Indonesia dalam hal ini yang beragama
Islam memiliki kegiatan keagamaan atau Kerohanian Islam
atau Rohis. Hal ini bisa sebagai sarana yang kuat untuk
memelihara atau melemahkan sikap toleransi. Menguat atau
melemahnya toleransi melalui kegiatan kerohanian tersebut bisa
dipengaruhi oleh bagaimana managemen dan kepemimpinan
dalam sekolah. Oleh karena itu penting untuk memastikan
bahwa kegiatan siswa mengarah pada semangat pendidikan
toleransi. Kegiatan tersebut diharapkan tanpa membatasi ide-
ide inovatif siswa, kebebasan dan kreativitas (Raihani, 2011:
34).
Kolaborasi dengan Masyarakat Luas

Pendidikan toleransi membutuhkan keterlibatan masing-
masing pemangku kepentingan di sekolah dalam kemitraan dan
kolaborasi yang sama. Tujuan dari keterlibatan tersebut adalah

untuk berbagi visi pendidikan toleransi, menjaga konsisensi
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kebijakan sekolah ketika diterapkan di setiap tingkat segmen
dan bersama-sama untuk mengontrol dan mengevaluasi
program-program yang dikembangkan untuk pendidikan
toleransi. Literatur menunjukkan bahwa orang tua dan
keterlibatan masyarakat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap efektivitas pendidikan nilai. Hal ini dikarenakan anak-
anak belajar dan mengembangkan keyakinan, nilai-nilai,
norma-norma dari keluarga dan lingkungan masyarakat secara
langsung (Halstead, 1996: 3). Dalam hal ini toleransi beragama
misalnya menjadi proses yang terjadi dalam keluarga melalui
pemodelan dan indoktrinisasi. Kedua sikap tersebut akan
mempengaruhi  toleransi, menghormati, kebencian, dan
prasangka terhadap keragaman yang berkembang pada anak-
anak.

Kehidupan dalam masyarakat menunjukkan pola nilai-
nilai bahwa anak-anak dapat belajar selama proses interaksi
berlangsung. Oleh karena itu apabila orang tua dan masyarakat
tidak terlibat dalam proses pendidikan toleransi, siswa mungkin
justru menumbuhkan nilai-nilai yang mungkin berbeda dari
yang dimaksudkan sekolah. Peran orang tua dan masyarakat
menjadi faktor pengontrol ketercapaian nilai di luar lingkungan

sekolah.
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Proses penanaman nilai-nilai pada umumnya masih lemah
dalam keterlibatan orang tua dan masyarakat walaupun
berkembang seiring waktu. Pemerintah telah bekerja pada
pendidikan berbasis masyarakat dan dilembagakan dalam
bentuk manajemen berbasis sekolah. Terdapat masalah yang
berkaitan dengan inisiatif ini, termasuk budaya sentralisasi yang
diciptakan rezim pemerintahan Soeharto (Raihaini, 2011: 34).

Keragaman yang kompleks menunjukkan masyarakat
dibentuk oleh agama, etnis, budaya, latar belakang sosial
ekonomi dan pendidikan. Hal ini merupakan tantangan
potensial bagi sekolah ketika mereka mecoba untuk melibatkan
orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan toleransi
(Listia, 2007: 34). Sebagai pengontrol proses penanaman nilai
toleran, orang tua dan masyaraka juga harus diberikan
informasi bahwa sekolah sedang mengupayakan penanaman
nilai toleransi. Sehingga ada keselarasan antara lingkungan
sekolah dan lingkungan di luar sekolah.

Studi di Australia menunjukkan pentingnya kemitraan
antara sekolah dan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan
toleransi. Perkembangan pemahaman bersama, visi dan tujuan
tampaknya menjadi salah satu tujuan penting dari kemitraan ini.
Selain itu kemitraan yang dibangun juga bertujuan untuk

menanamkan sikap toleransi di dalam diri setiap anak. (Parker
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dan Raihani, 2009: 35) menggambarkan sebuah sekolah di
Indonesia yang dapat menjadi contoh kemitraan. Contoh
kemitraan tersebut memungkinkan orang untuk belajar
mengenai nilai-nilai demokrasi termasuk toleransi dan
penghormatan terhadap keberagaman. Pendidikan juga nampak
bijaksana untuk mendorong kemitraan dengan masyarakat luas
di luar orang tua dan anggota masyarakat langsung. Kemitraan
bisa melibatkan perguruan tinggi, lembaga keagamaan, dan
organisasi-organisasi non-pemerintah yang telah bekerja pada
toleransi atau nilai-nilai lainnya.

Enam unsur di atas berkaitan satu sama lain, dimana keenam
unsur tersebut merupakan hal minimal yang bisa dilakukan untuk
mencapai pendidikan toleransi. Enam unsur yang berpusat pada
visi dan kebijakan pengembangan sekolah sebagai tempat untuk
memelihara toleransi dan nilai-nilai lain sekolah. Setiap elemen
berperan dan berhubungan satu sama lain. Hal ini merupakan
proses yang berlangsung secara terus menerus dan membutuhkan
kerja keras.

Kepemimpinan berperan penting dalam mewujudkan visi.
Sementara menajemen memastikan stabilitas proses dengan
memberlakukan funsgi manajerial. Kualitas kurikulum dan kualitas
pengajaran adalah jantung dari proses dan menyediakan sumber

daya utama bagi anak untuk belajar sikap toleransi. Kualitas
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pengajaran tidak hanya tentang mengajar dengan keterampilan
pedagogis yang tepat dan sesuai teknis. Melainkan tentang
memenuhi tiga kompetensi lainnya seperti kompetensi profesional,
kepribadian, dan sosial. Pengajaran berkualitas tinggi adalah
mereka yang mampu menciptakan budaya yang mendukung bagi
anak-anak untuk hidup dengan dan dalam keberagaman. Tindakan
yang disengaja dan eksplisit untuk pencipatan ritual, norma, dan
standar yang konsisten dengan pendidikan toleransi harus
dilakukan dalam rangka membangun budaya toleran. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan siswa di kedua program intra
dan ekstrakurikuler. Kegiatan siswa adalah salah satu elemen
penting dari upaya mencapai pendidikan toleransi. Kegiatan inti
dalam pembelajaran adalah proses siswa belajar pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai. Untuk mendukung ketegasan dan
efektivitas pendidikan toleransi, kemitraan dengan masyarakat luas,
di luar orang tua dan anggota masyarakat langsung menjadi
alternatif terakhir dalam menyelesaikan permasalahan sikap toleran
siswa.
B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian relevan ditujukan untuk mengetahui keaslian karya

ilmiah. Setiap penelitian pada umumnya telah ada acuan yang

mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk mengadakan suatu

penelitian. Pada dasarnya, penelitian tidak beranjak dari awal karena telah
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ada acuan yang mendasarinya. Karena itu, peneliti melakukan uraian

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian

ini.

a. Rosyad, A.M (2017), melakukan penelitian dengan judul “Aktualisasi
Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah Dalam Pembelajaran IPS
Di SMP Negeri 2 Juntinyuat Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian
menunjukkan beberapa hal yaitu 1) pada proses perencanaan
pembelajaran yang tercantum dalam RPP dan silabus, guru merancang
dan memfasilitasi nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan melalui
proses belajar-mengajar yang meliputi disiplin, religius, kerja sama,
peduli sosial, rasa hormat, jujur dan tanggung jawab. Pada proses
pelaksanaan pembelajaran guru mengaktualisasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan dan metode
komprehensif. Penilaian pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kompetensi sikap yang telah dikuasai siswa pada aktualisasi pendidikan
karakter berbasis kultur sekolah dalam pembelajaran IPS yang meliputi
kognisi, afeksi, dan konasi dengan menggunakan rubrik penilaian dan
tindak lanjut, 2) peran kultur sekolah adalah sebagai pondasi proses
sosialisasi, internalisasi dan aktualisasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran IPS yang tercermin dalam tiga aspek pokok yaitu persepsi
mengenai suasana sekolah, perilaku murid, dan kepemimpinan kepala
sekolah, dan 3) aktualisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS

menunjukkan bahwa (a) aktualisasi pendidikan karakter dalam proses
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pendidikan dilakukan dengan keteladanan, menegur, memberi tahu,
memberi sangsi, dan memberi tugas; (b) nilai-nilai karakter yang telah
diaktualisasikan dengan baik dalam perilaku sehari-hari siswa di SMP
Negeri 2 Juntinyuat Kabupaten Indramayu adalah nilai demokrasi,
religius, kerja sama, peduli sosial, rasa hormat, dan tanggung jawab.

Hermanto, F. (2011) dengan judul “pembelajaran IPS berbasis kultur
sekolah di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) kultur SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman yang paling dominan adalah kultur Islami, pembelajaran
berbasis kultur sekolah dilakukan melalui (a) RPP dibuat oleh guru
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lingkungan sekolah sehingga
dapat membantu perkembangan siswa, (b) Metode pembelajaran yang
berbasiskan kultur sekolah dilakukan dengan cara memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkap pendapatnya,
berkomunikasi, memberi kebebasan kepada siswa untuk ikut aktif
dalam pembelajaran, memberikan bimbingan kepada setiap siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar, melalui metode diskusi, berdialog
dalam tanya jawab. Penegakan disiplin dalam proses belajar juga sangat
diperhatikan oleh guru dalam mengajar IPS di dalam kelas, kegiatan
belajar dimulai dengan membaca doa dan mengucapkan salam pada
saat masuk ke dalam kelas juga menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh
guru dan siswa, (c) pemanfaatan media dalam pembelajaran IPS dengan

cara memanfaatakn sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh
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pihak sekolah seperti papan tulis, peta, dan globe, serta ada yang
dibawa langsung oleh guru seperti makanan, minuman, rempah-rempah,
(d) Dalam evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya
melalui dari hasil ujian saja, tetapi juga melihat dari sikap dan perilaku
siswa. 2) Peranan IPS dalam memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai kultur sekolah dapat dilihat dari tujuan serta dimensi yang
terdapat di dalam pelajaran IPS. Dimensi dan tujuan IS dapat membuat
kultur yang ada di dalam sekolah lebih bermakna serta menjadi mudah
untuk dipahami dan diaplikasikan. Proses pembelajaran IPS di dalam
kelas dapat menjadikan sarana berlatih bagi siswa dalam bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada di dalam sekolah.

Saputra, B. E. (2012). Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan judul penelitian “Peran kultur sekolah dan
profesionalisme guru IPS dalam mengembangkan soft skill siswa di
SMP N 1 Galur Kulonprogo. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) kultur
sekolah mencakup nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, slogan-slogan atau
moto, kebiasaan-kebiasaan dan upacara-upacara di SMP N 1 Galur
Kulon Progo dilaksanakan baik oleh warga sekolah. Kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, guru-guru dan pegawai ikut mengembangkan
kultur sekolah secara terus menerus sehingga dapat mempengaruhi soft
skill seluruh siswa di SMP N 1 Galur Kulon Progo. Siswa yang
mempunyai soft skill baik biasanya kelihatan dari budi pekertinya.

Siswa yang memiliki soft skill baik mampu mengontrol emosi dan
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pikirannya, itu tergambar dalam budi bahasanya, dalam caranya
berkomunikasi, perilaku terkontrol dan perbuatan atau berintegritas
tinggi, tenggang rasa dan toleransi tinggi. Profesional guru IPS di dalam
pembelajarannya dapat memberikan peran yang positif dalam
mengembangkan soft skill siswa melalui kegiatan belajar yang baik di
dalam dan di luar kelas yang berupa kegiatan diskusi, memecahkan
masalah, dan mengerjakan tugas secara berkelompok sehingga dapat
dikembangkan interaksi antara satu siswa dengan siswa yang lainnya di
dalam mata pelajaran IPS.

. Dickerson, M. S. (2011) yang berjudul “Building A Collaborative
School Culture Using Appreciative Inquiry (Journal of Arts, Science &
Commerce). Bahwa budaya sekolah perlu dukungan sosial dan
emosional, peluang untuk mengembangkan dan pembelajaran dengan
meningkatkan hubungan yang lebih, erat dengan semua warga sekolah
dan memiliki kekuatan dengan menggunakan budaya kolabiratif.
Macneil, J. A., Prater, D. L., & Busch. (2010). Berjudul The effects of
school culture and climate on student achievement (journal Leadership
in Education). Bahwa dengan suasana atau iklim budaya sekolah yang
sehat akan mempengearuhi prestasi belajar siswa di sekolah. Kepala
sekolah bertanggung jawab untuk membangun budaya meresap belajar
mengajar di sekolah. Bukan hanya dengan cara mengubah struktur dan
fungsi sekolah beroperasi. Kepala sekolah harus terlebih dahulu

memahami budaya sekolah bukan hanya mengelolanya saja. Hal ini
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penting untuk menyadari budaya yang kompleks karena memiliki cara
yang sangat unik dan istimewa dari bekerja.

Penelitian oleh Les Bell dan Peter Kent (2010) yang berjudul The
Cultural jigsaw a case study the ways i which sixth-from students
perceive school culture (Belmas, Journal of the British Educational
Leadership, Management & Administration Society). Diperoleh
kesimpulan bahwa studi kasus menggunakan pendekatan jigsaw pada
analisis budaya sekolah yang diperhatikan oleh pihak sekolah memiliki
organisasi yang kuat berdasarkan prestasi akademik, sub kultur juga
merupakan bagian dari dinamika organisasi yang membentuk
pembentukan budaya. kelima model yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah a) organisasi internal dalam kultur sekolah, b)
pengaruh sub kultur, c¢) hubungan yang dinamis antara pemimpin,
pembelajaran, dan budaya, d) kultur lain yang ada di sekitar sekolah,
dan e) pengaruh perubagan kultur.

. Novita, P. E. (2015). Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul Peran Kultur Sekolah dalam Pengembangan
Soft skill Siswa di SMA PIRI 1 Yogyakarta. Hasil penelitian ini
menyimpulkan 1) realita kultur sekolah di SMA PIRI 1 Yogyakarta
dilihat dari artefak-artefak yang ada yaitu slogan-slogan, peraturan-
peraturan, cerita-cerita, upacara-upacara, simbol, logo, dan gambar-
gambar. 2) bentuk kultur sekolah yang ada di SMA PIRI 1 Yogyakarta

dapat dilihat dari pelaksanaan nilai-nilai Islami yaitu kegiatan darus Al-
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quran, doa bersama disetiap pagi, shalat dzuhur berjamaah dan kajian
Islam untuk siswa putri pada waktu shalat jumat berlangsung.
Kerjasama, saling menghargai, saling mendukung natar warga sekolah
serta penegakan disiplin dan tanggung jawab pada seluruh warga
sekolah. 3) Kepala sekolah SMA PIRI 1 Yogyakarta menerapkan
prinsip demokrasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap
segenap warga sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
pengembangan soft skill siswa. 4) realita soft skill siswa di SMA PIRI 1
Yogyakarta dapat dilihat pada kemampuan interpersonal siswa dalam
berhubungan, bekerjasama dengan orang lain, kemampua personal
dapat dilihat pada mengendalikan emosi, menerima nasehat dari orang
lain, dan selalui brpikir positif. 5) Faktor pendukung pengembangan
soft skill siswa bersumber dari peraturan sekolah dan partisipasi
segenap warga sekolah.

Siswanto, Disertasi Program Pasasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta (2013), dengan judul penelitian Pengembangan model
evaluasi kultur sekolah SMA. Hasil penelitian ini menyimpulkan: 1)
Keadaan kultur akademik yang berkembang di SMA saat ini dengan
responden siswa ada empat aspek budaya, responden guru lima aspek
budaya, dan responden kepala sekolah ada tiga aspek budaya. 2)
keadaan kultur sosial yang berkembang di SMA saat ini dengan
responden siswa ada delapan aspek budaya, responden guru ada delapan

aspek budaya, responden kepala sekolah ada sembilan budaya, dan
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responden komite sekolah ada lima aspek budaya. 3) hasil confirmatory
factor analysis menunjukkan bahwa model evaluasi kultur akademik
dengan responden siswa sesuai dengan data lapangan (Chi? = 823,74 df
= 769 P-Value = 0,08366, RMSEA = 0,011 dan GFI = 0,94 ).
Responden guru dengan exploratory factor analysis (EFA)
menunjukkan nilai Barlet Test of Sphercity adalah 2,485,270 pada
signifikasi 0,000 dan hasil perhitungan KMO sebesar 0,665. 4) hasil
kultur sosial dengan responden siswa sesuai dengan data lapangan
(Chi? = 823,74 df = 769 P-Value = 0,08366, RMSEA = 0,011 dan GFI
= 0,94 ). Responden guru dengan exploratory factor analysis (EFA)
menunjukkan nilai Barlet Test of Sphercity adalah 3,170,336 pada
signifikan 0,000 dan hasil KMO sebesar 0,682. Responden komite
sekolah dengan exploratory factor analysis (EFA) menunjukkan nilai
Barlet Test of Sphercity adalah 1,641.098 pada signifikan 0,000 dan
hasil perhitungan KMO sebesar 0,622. 5) keefektifan model evaluasi
kultur sekolah termasuk kategori baik, berdasarkan masukan validasi
pakar, pemakai/ pengguna dan praktisi pendidikan serta bukti-bukti
yang digunakan dari uji coba di lapangan.
Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas, kultur sekolah
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sekolah. Kualittas
sekolah ini berupa mutu pendidikan dan mutu karakter warga sekolahnya.

Dari penelitian relevan yang disebutkan, peneliti mencoba untuk
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mengetahui bagaimana karakteristik kultur sekolah dapat menguatkan
perilaku toleransi di SMA N 8 Yogyakarta.
. Kerangka Pikir

Toleransi diartikan sebagai sikap untuk menghormati, menerima, dan
menghargai. Sikap-sikap tersebut ditujukan untuk mengakomodasi adanya
perbedaan-perbedaan dalam hal kebiasaan, budaya, dan perbedaan
kemampuan. Berdasarkan hal tersebut diharapkan toleransi menjadi alat
untuk mengurangi pertikaian maupun pertentangan yang muncul akibat
perbedaan.

Perwujudan toleransi harus dilakukan di berbagai lingkungan. Salah
satu lingkungan yang penting dalam pengembangan toleransi adalah
lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan sebagai media transfer nilai
berperan aktif dalam pembentukan sikap toleransi. Pembentukan sikap
toleransi dalam dunia pendidikan dilakukan melalui pembiasaan atau
pembudayaan dalam kultur sekolah. Sehingga kultur sekolah dijadikan
sebagai strategi pembentukan toleransi dan kemudian kultur sekolah yang
berupa artefak, nilai, dan asumsi diharapkan mampu menguatkan bagaimana
nilai toleransi tertanam di lingkungan sekolah. Berikut merupakan alur
kerangka berpikir pada penelitian kultur sekolah dalam penguatan nilai

toleransi.
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Kultur sekolah SMA N 8
Yogyakarta

A 4
Strategi SMA N 8 Penguatan melalui kultur
Yogyakarta sekolah

> Toleransi

A

Gambar 3: Kerangka Pikir Kultur Sekolah dalam Penguatan Nilai Toleransi

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hasil sintesa teori, kajian penelitian relevan, serta
kerangka pikir penelitian, maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
untuk menghasilkan analisa yang diinginkan. Pada pembahasan hasil
penelitian, akan diuraikan jawaban dari beberapa pertanyaan penelitian
sebagaimana berikut:
1. Bagaimana karakteristik kultur sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta?
2. Bagaimana strategi SMA N 8 Yogyakarta menerapkan nilai toleransi?
3. Bagaimana kultur sekolah SMA N 8 Yogyakarta menguatkan nilai

toleransi di sekolah?
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